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ABSTRAK

M. RIFQI HIDAYAT, Analisis Sebaran Pencemaran Merkuri(Hg) Air
Sungai Di Lokasi Pertambangan Emas Desa Sangon Kulon Progo. Dibimbing
oleh Luthfia Isna A,S.si.,M.sc dan Nelly Marlina, ST.,M.T.

Penambangan Biji Emas terdapat di pegunungan Kulon Progo yaitu Desa
Sangon 11, Kalirejo, Kokap, yang dilakukan oleh penambangan Emas Skala Kecil
(PESK). Proses pengolahan biji emas dapat dilakukan dengan berbagai metode,
para penambang tradisonal di Desa Sangon masih menerapkan metode
amalgamasi yaitu proses ekstraksi emas dengan memanfaatkan merkuri sebagai
salah satu campuran yang dilakukan di dalam gelondong. Pengolahan dengan
merkuri dilakukan secara langsung di tempat sejak tahun 1990 sampai dengan
2020, untuk saat ini jumlah lubang tambang ataupun pengolahan hasil tambang di
Desa Sangon adalah sebanyak 2 buah. Merkuri (Hg) adalah salah satu unsur kimia
yang tergolong logam berat dengan tingkat toksisitas cukup tinggi selain Cd, Pb,
Cu, dan Zn. Merkuri Hg bersifat toksik karena tidak dapatnya organisme hidup
yang ada di lingkungan menghancurkannya sehingga logam berat tersebut
terakumulasi di lingkungan, terutama mengendap di dasar perairan dan
membentuk senyawa komplek bersama bahan organik dan anorganik. Pencemaran
merckuri biasanya terjadi pada lingkungan, kuhusunya pada sungai. Oleh karena
itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan melakukan
pemetaan sebaran konsentrasi merkuri (Hg) pada sungai Cedam Desa Sangon,
Kalirejo, Kulon Progo, Yogyakarta . Metode analisis logam berat yang digunakan
adalah metode atomic absorption spectrometry (AAS) sistem nyala yang sesuai
dengan SNI 6989-84 tahun 2019 tentang cara uji kadar logam terlarut dan logam
total secara metode atomic absorption spectrometry (AAS). Untuk pemetaan
sebaran konsentrasi merkuri menggunakan software QGIS dan ArcGIS. Hasil
pengujian menunjukan besaran nilai kandungan merkuri pada sampel berkisar
antara <0,07 — 0,27 pg/L, sedangkan baku mutu yang digunakan yaitu PERGUB
DIY Tahun 2008 No 20 Tentang air permukaan standarnya adalah 2 pg/L ,
kemudian hasil dari pemetaan sebaran kandungan merkuri pada penelitian ini
menyatakan bahwa di semua area penelitian kandungan merkurinya masih di
bawah baku mutu.

Kata Kunci : Penambangan, Air Sungai, Merkuri, AAS



ABSTRACT

M. RIFQI HIDAYAT, Analysis of the Distribution of Mercury (Hg) Pollution
in River Water in the Gold Mining Location of Sangon Kulon Progo Hamlet.
Supervised by Luthfia Isna A, S.si., M.sc and Nelly Marlina, ST.,M.T.

Gold ore mining is located in the Kulon Progo mountains, namely Sangon 11
Hamlet, Kalirejo, Kokap, which is carried out by small-scale gold mining (PESK).
The processing of gold ore can be done using various methods, traditional miners
in Sangon Village still apply the amalgamation method, namely the gold
extraction process using mercury as a mixture that is carried out in the rolls.
Mercury processing has been carried out on-site from 1990 to 2020, for now the
mining pits and processing of mining products still active is 2. Mercury (Hg) is a
chemical that is classified as a heavy metal with a fairly high level of toxicity
besides Cd, Pb, Cu, and Zn. Mercury is toxic because the organisms that destroy
it cannot live so that heavy metals accumulate in the environment, especially those
that settle on the water bed and form complex compounds with organic and
inorganic materials. Mercury pollution usually occurs in the environment,
especially in rivers. Therefore, the aim of this study is to identify and map the
distribution of mercury (Hg) concentrations in the Cedam river, Desa Sangon,
Kalirejo, Kulon Progo, Yogyakarta. The method of heavy metal analysis used is
the atomic absorption spectrometry (SSA) method in accordance with SNI 6989-
84 of 2019 concerning how to test dissolved metal and total metal levels using the
atomic absorption spectrometry (AAS) method. For mapping the distribution of
mercury concentrations using QGIS and ArcGIS software. The test results showed
that the value of the mercury content in the sample ranged from <0.07 - 0.27 ug /
L, while the quality standard used is PERGUB DIY Year 2008 No. 20 Regarding
surface water the standard is 2 pug / L ,then the results of the mapping of mercury
content in this study stated that in all research area the mercury content was still
below the quality standard.

Keywords: Mining, River Water, Mercury, AAS
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertambangan emas yang ada di Indonesia memiliki prospek yang cukup
menjanjikan, hal tersebut dapat dilihat dari cadangan emas yang dimiliki, yakni
diperkirakan cadangan emas di Indonesia mencapai 1300 ton dan produksinya
mencapai 126,6 ton. Adapun jalur pertambangan emas Indonesia terbentang dari
Papua yang panjang seluruhnya mencapai lebih dari 8.000 kilometer (Sinar
Harapan, 2003). Kayanya alam Indonesia oleh mineral menyebabkan banyaknya
masyarakat yang melakukan penambangan tanpa izin baik itu perorangan ataupun
kelompok, hal tersebut biasanya disebut dengan istilah PETI (pertambangan emas
tanpa izin), dalam perkembangan selanjutnya permasalahan PETI tidak hanya
pada komoditi bahan galian emas tetapi juga diterapkan pada pertambangan emas
tanpa izin untuk bahan galian lain baik golongan A (bahan galian strategis), B
(bahan galian vital) maupun C (bahan galian industri). Hal tersebut menyebabkan
perkembangan PETI sudah mencapai tahap yang cukup mengkhawatirkan
,dikarenakan menimbulkan perdagangan produk pertambangan di pasar-pasar
gelap untuk menghindari pajak resmi penjualan produk pertambangan, untuk
mengantisipasi hal tersebut pemerintah mengubah status pertambangan tersebut
menjadi pertambangan resmi berskala kecil.(Yulis, 1970)

Pertambangan emas skala kecil di daerah Kulon Progo adalah salah satu dari
sekian banyak bertambangan emas yang ada di Indonesia, Kulon Progo adalah
salah satu daerah yang memiliki kandungan mineral khususnya emas yang cukup
banyak. Pegunungan Kulon Progo merupakan bagian dari kompleks pegunungan
Seraru Selatan yang terletak di ujung bagian timur. Van Bemmelen, 1949
menyatakan, bahwa pegunungan Kulon Progo merupakan suatu kubah atau dome
berbentuk persegi panjang. Sumbu panjang kubah (32 Km) berarah selatan-barat
daya-utara-timur laut, sedangkan sumbu pendek (£ 20 Km) berarah barat-barat
laut-timur tenggara. Bagian atas kubah merupakan suatu dataran tinggi (859 m
dpl) yang terkenal dengan nama plato Jonggrangan (Widagdo et al., 2016).

Penambangan biji emas terdapat di pegunungan Kulon Progo yaitu Desa
Sangon 11, Kalirejo, Kokap, yang dilakukan oleh Penambangan Emas Skala Kecil
(PESK) oleh penduduk setempat. Mineralisasi biji emas yang terdapat di daerah
Sangon, Kulon Progo terjadi pada urat-urat kuarsa. Urat —urat kuarsa terkontrol
oleh struktur geologi berupa rekahan-rekahan yang berkembang dalam batuan
induk andesit. Luas sebaran potensi emas pada intrusi batuan beku andesit adalah
4.11,866 Ha di bagian barat daya. Hasil dari penelitian Universitas Pembangunan
Nasional “Veteran” Yogyakarta dan Pemerintah Daerah Kulon Progo terdapat
sumber daya emas, tetapi belum dapat terukur jumlahnya secara pasti, sehingga
memerlukan penelitian lebih lanjut (Yatin, 2017).

Aspek mineralogi atau geologi merupakan salah satu cara untuk
menentukan metode pengolahan emas yang akan digunakan, akan tetapi bukan
hanya aspek tersebut yang dapat digunakan untuk menentukan metode pengolahan
emas. Beberapa aspek lain seperti metalurgi, lingkungan, geografi, ekonomi, dan
politik juga turut berperan untuk menentukan metode pengolahan yang tepat



(Marsden dan House, 2006). Akan tetapi, dikarenakan aspek mineralogi dan
metalurgi menangkap respon yang diberikan bijih terhadap metode-metode
pengolahan mineral, maka dari itu metode tersebut berdampak secara langsung
terhadap penentuan metode pengolahan (Zhou, 2012).

Proses penambangan ataupun pengolahan biji emas dapat dilakukan dengan
berbagai metode, seperti menggunakan metode flotasi, konsentrasi gravitasi atau
yang sering digunakan oleh perusahaan-perusahaan tambang besar di Indonesia
yaitu mengikat emas menggunakan sianida (CN). Untuk para penambang
tradisonal di Desa Sangon masih menerapkan metode amalgamasi yaitu proses
ekstraksi emas dengan memanfaatkan merkuri (Hg) sebagai salah satu campuran
yang dilakukan di dalam gelondong (Kusuma & Budianta, 2017). Pengolahan
dengan merkuri dilakukan secara langsung di tempat sejak tahun 1990 sampai
dengan 2020, untuk saat ini jumlah lubang tambang ataupun pengolahan hasi
tambang di Desa Sangon adalah sebanyak 2 buah. Setelah proses amalgamasi
limbah tailing yang dihasilkan dialirkan ke bak penampun yang sangat sederhana
tanpa proses pengolah lebih lanjut, hal itu secara otomatis dapat menimbulkan
potensi tercemarnya lingkungan menjadi sangat besar, seperti yang telah
dijelaskan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Setiabudi, 2005)
menunjukkan konsentrasi Hg dalam limbah tersebut sebesar 800-6900 ppm.

Kontaminasi logam berat di tanah dan perairan adalah masalah umum yang
dihadapi di banyak lokasi limbah berbahaya. Dikeluarkan ke dalam matriks tanah
dan perairan, sebagian besar logam berat sangat tertahan dan efek sampingnya
dapat bertahan lama. Kontaminan logam seperti kadmium, tembaga, seng, merkuri
dan juga sianida adalah yang paling sering diamati (Hidayati et al., 2016). Dari
sekian banyak jenis kontaminan yang ada, pada penelitian ini akan membahas
tentang sebaran kandungan logam berat yakni merkuri (Hg).

Merkuri (Hg) adalah salah satu unsur kimia yang tergolong logam berat
dengan tingkat toksisitas cukup tinggi, hal itu dikarenakan organime yang ada di
lingkungan tidak dapat menghancurkan merkuri (Hg) sehingga menyebabkan
terakumulasi atau mengendapnya merkuri (Hg) di lingkungan. Oleh karena itu,
kontaminasi merkuri (Hg) terhadap manusia dapat terjadi melalui saluran
pernafasan, makanan dan minuman, serta kontak dengan kulit secara langsung
(Bettaso & Goodman, 2010).

Selain bermanfaat, merkuri bagi manusia sangatlah berbahaya. Dampak
yang terjadi apabila terpapar oleh methyl mercury/merkuri (Hg) yakni dapat
menyebabkan kelainan janin dan kematian waktu lahir serta dapat menyebabkan
Fetal Minamata Disease. Selain itu paparan merkuri (Hg) dapat menyebabkan
kerusakan otak, cerebral palsy, syaraf motorik dan retardasi mental. Kemudian
umumnya apabila laki-laki terpapar oleh merkuri (Hg), utamanya anorganik
merkuri (Hg) dapat menyebabkan impotensi dan gangguan libido sedangkan
untuk perempuan dapat mengganggu proses menstruasi (Sudarmaji et al., 2006).
Selain dikarenakan sifat toksik yang dimiliki merkuri, penelitian ini dilakukakan
karena pada penelitian sebelumnya hanya dilakukan untuk mengetahui kandungan
merkuri (Hg) pada titik yang telah ditentukan, sedangkan pada penelitian ini
selain memperbaharui data dari jumlah kandunngan merkuri (Hg) pada
lingkungan sekitar tambang, penelitian ini juga berfokus pada analisis sebaran
kontaminasi merkuri(Hg) pada lingkungan.



1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, potensi pencemaran lingkungan
oleh merkuri (Hg) sangatlah besar, sehingga diperlukan penelitian tentang analisis
kandungan kontaminan yang terakumulasi di lingkungan, yakni

1. Berapa kandungan merkuri (Hg) pada air sungai Cedam Desa Sangon,

Kalirejo, Kulon Progo, Yogyakarta ?
2. Bagaimana sebaran merkuri (Hg) pada air sungai Cedam Desa Sangon,
Kalirejo, Kulon Progo, Yogyakarta ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran dampak pencemaran
yang ada pada ligkungan, seperti:
1. Mengidentifikasi kandungan konsentrasi merkuri (Hg) pada sungai
Cedam Desa Sangon, Kalirejo, Kulon Progo, Yogyakarta .
2. Melakukan analisis dan pemetaan sebaran kandungan merkuri (Hg) pada
sungai Cedam Desa Sangon, Kalirejo, Kulon Progo, Yogyakarta .
1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan dapat dimanfaatkan sebagai bahan studi
litelatur dalam menganalisis merkuri (Hg) di daerah aliran sungai Cedam sekitar
Desa Sangon Kulon Progo dan sebagai inovasi dalam penyanjian data sehingga
mempermudah dalam melihat hasil analisis penelitian serta memberikan bahan
pertimbangan untuk pemerintah dan masyarakat dalam pengelolahan
pertambangan emas pada daerah tersebut.

1.5 Ruang Lingkup

Batasan masalah dalampenelitian meliputi :

1.  Penelitian dilaksanakan pada kegiatan penambangan yang berlokasi di Desa
Sangon, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo, Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta.

2. Penelitian sebaran kandungan merkuri (Hg) pada air sungai Desa Sangon
Kulon Progo.

3. Metode sampling yang digunakan mengacu pada SNI 6989.57 tahun 2008.

4.  Metode pengukuran logam berat menggunakan metode Mercury Analyzer

5. Pengolahan dan analisis sebaran merkuri (Hg) dilakukan dengan perangkat
lunak Geographic Informatic System (GIS).

6.  Penelitian dilaksanakan dari bulan Juli sampai Desember 2020.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tambang Emas dan Dampak terhadap Lingkungan

Proses penambangan emas di indonesia telah terjadi lama baik secara legal
maupun ilegal, penambangan emas di Indonesaia tersebar dari wilayah timur
hingga barat nusantara, hal tersebut dibuktikan dengan ditemukannya lubang-
lubang bekas penambangan, tambang emas aluvial dan beberapa bekas kegiatan
pertaambangan lainnya (Herman,2006). Kegiatan penambangan yang baanyak di
Indonesia adalah kegiatan penambangan secara tradisonal atau skala kecil, hal itu
dikarenakan modal yang dikeluarkan oleh masayarakat relatif kecil, biasanya
kegiatan sering disebut dengan istilah PETI (penambangan emas tanpa izin) alias
ilegal, meskipun kegiatan PETI sebenarnya telah berumur ratusan tahun di
Indonesia, berkembang pesat pasca gerakan reformasi 1998 dan berkembangnya
peraturan peraturan perundangan mengenai Otonomi Daerah. Kegiatan yang
disebut sebagai PETI sebenarnya juga telah mulai tumbuh ketika pemerintah
memperkenalkan konsep PMA (penanaman modal asing) dan PMDN (penanaman
modal dalam negeri) dengan penguasaan wilayah tertentu dalam pengelolaan
pertambangan di Indonesia (Budimanta, 2007).

Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Papua adalah pulau —pulau di
Indonesia yang memiliki cebakan emas aluvial. Masyarakat pada umumnya
sangat mudah dan sering memanfaatkan cebakan emas aluvial dikarenakan
sebarannya yang berada di sekitas permukaan dan memiliki warna Kkilap yang
mudah untuk dikenali. Ciri emas aluvial yang memiliki endapan sedimen yang
bersifat lepas dengan kandungan emas berupa butiran itu menyebabkan
masyarakat lebih udah mengolahnya dengan memisahkan kandungan emas secara
fisik menggunakan alat yang sederhana. Dalam mengefisiensi penambangan atau
pengolahan emas dapat dilakukan dengan menyesuaikan dimensi cebakan yang
ada, seperti cebakan dengan dimensi kecil lebih efisien dalam proses
penambangannya menggunakan alat yang sederhana, sedangkan untuk cebakan
emas dengan dimensi yang besar dapat ditambang dengan alat yang lebih modern
seperti memanfaatkan alat berat (Joko Suprapto, 2007).

Daerah Indonesia yang juga memiliki cebakan emas aluvial adalah pulau
Jawa meskipun tidak sebesar atau sebanyak daerah —daerah yang telah dijelaskan
pada paragraf sebelumnya, salah satu daerah pulau Jawa yang memiliki cadangan
emas berlokasi di Desa Sangon, Kecamatan Kokap, Kabupaten Kulon Progo,
Provinsi Daerah Istimewa Yogyokarta. Cadangan emas yang dimiliki Desa
Sangon membuat masyarakat berdatangan untuk memanfaatkannya, tahapan
petambangan yang dilakukan oleh masyarakat atau penambangpun sangat
sederhana yakni melakukan kegiatan penambangan lalu mengolahnya
menggunakan metode amalgamasi, selain itu kegiatan penambangan yang ada
disana masih merupakan kegiatan pertambang yang ilegal tau tidak memiliki izin
(Kusuma & Budianta, 2017).

Kegiatan penambangan emas baik legal maupun ilegal di Indonesia tentu
saja berdampak terhadap lingkungan. Ada banyak penelitian yang menyatakan
perihal dampak negatif yang disebabkan oleh penambangan emas di Indonesia,



seperti penelitian yang dilakukan oleh (Wohlfart et al.,2017), pada penelitian
tersebut menampilkan pemodelan kerusakan yang disebabkan oleh tambang emas
skala kecil pada daerah aliran sungai kuning. Kemudian penelitian lain yang
dilakukan oleh (Romiyanto et al., 2015) menyatakan bahwa pertambangan emas
yang dilakukan tanpa izin akan dapat meningkatkan potensi pencemaran pada
lingkungan khususnya perairan. Sejalan dengan penelitian tersebut (Rendondo-
Vega et al.,, 2017) menyatakan bahwa kondisi geografi atau topografi akibat
adanya kegiatan pertambang tidak dapat diubah atau dibuat menjadi seperti
semula.

2.2 Pertambangan Emas Kulon Progo

Penambangan emas yang terletak di Desa Sangon merupakan kegiatan
penambangn yang tidak memiliki izin atau ilegal, penambangan emas di daerah
Kulon Progo, menurut sejumlah penambang, berawal pada tahun 1995. Diawali
dengan datangnya penambang dari Tasikmalaya, namun berangsur —angsur,
sekitar tahun 2000 jumlah penambang berkurang drastis, hal itu disebabkan
karena hasil yang didapatkan tidak sepadan dengan modal dan waktu yang
dikeluarkan.hingga sampai saat ini penambangan emas Kulon Progo masih ilegal,
meskipun sudah ada wacana dari pemerintah setempat untuk melegalkannya.
Dalam proses pengolahan hasil tambang menjadi biji emas, penambang
tradisional disna masih menggunakan cara yang sederhana yakni memanfaatkan
teknologi amalgamasi, dimana proses tersebut menggunakan logam berat merkuri
(Hg) untuk dapat mengektraksi biji emas di dalam gelondongan, dengan
menggunakan metode tersebut dapat berdampak buruk bagi lingkungan atau
manusia, hal tersebut dikarenakan potensi terakumulasi kontaminan Hg dan logam
berat lainnya semakin besar.(Kusuma & Budianta, 2017).

Gambar 1 Bak Penampung Tailing Sementara
Sumber: Dokumentasi Pribadi



2.3 Sifat Fisik dan Kimia Merkuri

Merkuri (Hg) merupakan salah satu trace element yang mempunyai sifat
cair pada temperatur ruang dengan spesifik gravity dan daya hantar listrik yang
tinggi, hal tersebut yang membuat merkuri banyak diigunakan baik dalam
kegiatan perindustrian maupun labolatorium, akan tetapi diluar kegunaan merkuri
yang sangat bermanfaat tersebut, disisi lain merkuri juga sangat berbahasa bagi
lingkungan khususnya manusia. Merkuri menjadi berbahaya karena dapat
teroksidasi menjadi Hg?* oleh sistem biologi dan dapat tercuci ke aliran air
sehingga mencemari lingkungan dan terakumulasi pada mahluk hidup dalam
bentuk metilmerkuri (CH3Hg"), garam organomerkuri. Sekali terbentuk metil
merkuri ini jumlahnya terus bertambah dan pada top predator seperti ikan,
konsentrasinya dapat mencapai jauh di atas batas aman untuk dikonsumsi manusia
(Hidayati et al., 2016).
Secara umum logam merkuri memiliki sifat-sifat sebagai berikut ( Heryando

Palar, 2004).

a.  Berwujud cair pada suhu kamar (25°C) dengan titik beku paling rendah
sekitar -39°C.

b.  Merupakan logam yang paling mudah menguap jika dibandingkan dengan
logam-logam yang lain.

c. Tahanan listrik yang dimilki sangat rendah, sehingga menempatkan
merkurisebagai logam yang sangat baik untuk menghantarkan daya listrik.

d.  Dapat melarutkan bermacam —macam logam untuk membentuk alloy

e.  Merupakan unsur yang sangat beracun bagi semua mahluk hidup, baik itu
dalam bentuk unsur tunggal (logam) ataupun dalam bentuk persenyawaan.

2.4 Sumber Pencemaran Merkuri

Dampak kesehatan dan sifat toksik yang dimiliki merkuri dapat menjadi
permanen, oleh karena itu perlu diperhatikan paradigma kejadian penyakit karena
keracunan merkuri mulai dari sumber kontaminan, bentuk kontaminan merkuri
yang mencemari, media yang dilalui atau digunakan dalam penyebaran ke
manusia, , bioindikator apa yang dipakai sebagai level pajanan hingga penyakit
yang ditimbulkannya (WHO, 1991).

Proses geologi dan biologi adalah salah satu kegiatan yang dapat menjadi
sumber pencemaran merkuri , akan tetapi tidak sebanding dengan pencemaran
yang bersumber dari kegiatan manusia seperti: pembakaran batubara, jenis-jenis
produk minyak bumi, penggunaan fungisida, katalisator merkuri dan
penambangan emas yang menggunakan merkuri sebagai bahan pengekstraksi
emas (Fatimawali et al., 2011).

2.5 Merkuri di Lingkungan

Pembuangan sampah domestik dan industri dapat menjadi salah salah satu
media dari masuknya pencemaran merkuri ke lingkungan (baterai, pembakaran
batu bara, lampu infloressen, produk-produk medis, termometer, barometer, dan
lain-lain), pembakaran hutan, pembakran sisa-sisa sampah domestik di tempat
pembuangan sampah terutama diperkotaan, rumah sakit, pabrik semen dan
peleburan logam serta pengolahan biji emas (Rumbruren et al., 2015). Berikut



adalah skema masuknyaa merkuri ke dalam lingkungan khususnya pada air
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Gambar 2 Siklus Merkuri di Lingkungan
Sumber: http://cumanuliss.blogspot.com/2012/09/siklus-merkuri.html

Merkuri yang masuk dalam lingkungan perairan dapat berbentuk (Widowati

et al.,2008) :

a.  Merkuri anorganik: berasal dari air hujan atau aliran sungai dan memilki
sifat stabil pH yang rendah.

b.  Merkuri organik: berasal dari kegiatan pertanian, yaitu penggunaan
pertisida.

c.  Terikat: suspended soil.

d.  Logam merkuri: berasal dari kegiatan industri.

2.6 Air Permukaan ( Air Sungai )

Air permukaaan adalah bagian dari air hujan yang tidak mengalami infiltrasi

(peresapan) atau air hujan yang mengalami peresapan dan muncul kembali ke
permukaan tanah. Klasifikasi air permukaan dibagi menjadi beberapa macam



yakni sungai, rawa, danau dan limpasan. Dari beberapa macam jenis air
permukaan, sungai merupakan sumber air yang penting dan banyak dimanfaatkan,
sepanjang kualitias dan kuantitasnya cukup dimanfaatkan untuk memenuhi
kebutuhan manusia seperti irigasi, industri, rumah tangga, aktivitas pedesaan dan
perkotaan serta kehidupan organisme lainnya dalam suatu ekosistem (Cinar &
Merdun, 2009).

Dikarenakan daerah sungai merupakan tempat mengalirnya air secara
terbuka dan salah satu derah paling rendah di permukaan bumi, menyebabkan
daerah sungai lebih mudah menjadi tempat terakumulasinya berbagai macam
buangan di daerah sekitarnya. Oleh karena itu, haltersebut menjadikan sungai
sangat rentan terkontaminasi oleh pencemaran yang disebabkan oleh berbagai
kegiatan atau aktivitas manusia di sekitarnya ( Azrina, M.Z et al., 2006).

2.7 Atomic Absorbsion Spektrofotometri (AAS )

Spektrphotometer Serapan Atom (SSA) adalah suatu alat yang digunakan
untuk melakukan analisis penentuan unsur logam atau unsur metalloid yang
pengukurannya didasarkan pada penyerapan cahaya dengan panjang
gelombangtertentu oleh atom logam. Prisip dari Spektropotometri Serapan Atom
(SSA) adalah absorpsi cahaya oleh atom. Atom tersebuat akan menyerap cahaya
pada panjang gelombang tertentu, tergantung pada sifat unsurnya logam yang
akan dianalisis. Cahaya yang diserap biasanya merupakan sinar ultra violet dan
sinar tampak (Supriyadi, 2016).

2.8 Sistem Informasi Geografi

Sistem Informasi Geografis merupakan suatu sistem informasi yang
digunakan untuk menginput, menyimpan, mengolah, menganalisa, dan
menghasilkan data yang bereferensi atau geospasial untuk mendukung dalam
pengambilan keputusan (Prahasta, 2001). Sistem Informasi Geografis dibagi
menjadi dua kelompok vyaitu sistem manual (analog), dan sistem otomatis
(yang berbasis digital komputer). Perbedaan yang paling mendasar terletak
pada cara pengelolaannya. Sistem Informasi manual biasanya menggabungkan
beberapa data seperti peta, lembar transparansi untuk tumpang susun (overlay),
foto udara, laporan statistik dan laporan survei lapangan (Nirwansyah,2016).

SIG memiliki kemampuan untuk menghubungkan berbagai macam bentuk
data berupa titik di bumi, kemudian data tersebut digabungkan dan dianalisa untuk
dipetakan hasilnya. Bentuk data yang diolah adalah data spasial yakni sebuah data
yang memiliki titik koordinat tertentu dan bentuk penyesuaian geografis.
Sehingga aplikasi SIG dapat menjawab beberapa pertanyaan seperti; lokasi,
kondisi, trend, pola dan pemodelan. Kemampuan inilah yang membedakan SIG
dari sistem informasi lainnya (Hartoyo et al., 2010).

2.9 Metode Interpolasi Kriging

Interpolasi adalah suatu metode yang digunakan untuk menduga suatu nilai
pada lokasi-lokasi yang datanya tidak tersedia. Dalam pemetaan, interpolasi
merupakan cara untuk mendapatkan data dari beberapa data yang sudah
didapatkan, sehingga muncul sebaran atau peta nilai pada seluruh wilayah. Setiap
metode interpolasi akan memberikan hasil yang berbeda (Pramono, 2008).



Metode interpolasi kriging dapat digolongkan dalam interpolasi stochastic.
Interpolasi stochastic menawarkan penilaian kesalahan dengan nilai prediksi
dengan mengasumsikan kesalahan acak. Metode ini merupakan metode yang
memberikan suatu penaksir linear tak bias terbaik (best linear unbiased estimator
(BLUE)) (Purnama D. et al., 2015).

2.10 Hasil Penelitian Sebelumnya

Pada tabel 1 menjelaskan tentang hasil daripenelitian serupa yang sudah
dilakukan, yang berisikan nama peneliti, judul penelitian, metode dan hasil
penelitian. Penelitian sebelumnya berfungsi sebagai refrensi dan bahan
pembanding atara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang sedang
dikerjakan sekarang.

Tabel 1 Penelitian Pendukung Sebelumnya

No Namgj Jud_u_l Metode penelitian Hasil
peneliti penelitian
1 | Setiabudi, | Penyebaran Pengumpulan data Pengolahan emas
B.T. merkuri akibat | sekunder dan primer | secara amalgamasi
(2005) usaha (data geokimia), telah menimbulkan

pertambangan | melakukan survei kontaminasi merkuri
emas di daerah | secara langsung di pada sedimen dan
sangon, lapangan dan sekitarnya. Untuk
kabupaten pengambilan conto conto air

Kulon Progo, | sedimen, tanah, air menunjukkan tidak
D.I. dan batuan. Pengujian | terdeteksinya
Yogyakarta. sampel menggunakan | kontaminasi merkuri

AAS

dimana pada semua
conto air bernilai <0,5
ppb, meskipun
demikian akibat
kegiatan
pertambangan sudah
menyebabkan
terjadinya kekurangan
di beberapa titik pada
daerah tersebut.




Ratih Kajian Pengambilan data Hg atau merkuri
Chandra | Kandungan terdiri dari data adalah logam berat
Kusuma, | Logam Berat | sekunder dan primer | yang paling
Wawan di Lokasi (geologis, surveri berbahaya untuk
Budianta, | Penambangan | lapangan). Conto lingkungan. Nilai Hg
Arifudin | Emas diambil adalah untuk air
(2017) Tradisional di | sedimen dan air permukaan di lokasi
Desa Sangon, | permukaan, kemudian | penelitian adalah
Kecamatan conto diuji dibawah
Kokap,Kulon | menggunakan ICP- deteksi limit atau
Progo AES masih berada dalam
(Atomic Emission kondisi
Spectrometry) lingkungan yang baik.
Sedangkan nilai Hg
untuk
sedimen sungai
berkisar antara 7,57 —
8,43 ppb
dengan lokasi dengan
kandungan Hg paling
tinggi
adalah area upstream.
Putri Ade | Analisis Kadar | Metode yang kadar logam merkuri
Rahma Logam digunakan dalam (Hg) sudah melampaui
Yulis Merkuri (Hg) | penelitian ini adalah | angka baku mutu yang
Dan (pH) Air | metode survei. ditetapkan PP No. 82
Sungai Penentukan titik Tahun 2001, dimana
Kuantan sampling dilakukan Hg pada lokasi
Terdampak menggunakan metode | penelitian mencapai
Penambangan | purposive sampling 13 ppb sementara
Emas Tanpa yaitu melihat dengan | batas baku mutu
Izin (PETI) pertimbangan tertentu | adalah 1 ppb.

(dipilih 3 titik
sampling dari lokasi
hulu tengah dan hilir).
Pengujian kadar Hg
menggunakan Standar
Nasional Indonesia
SNI

6989.78.2011.
Metode pengujian air
raksa (Hg) dalam air
dan air limbah secara
SSA uap dingin atau
Mercury analyzer
sesuai SNI 6989.78:
2011
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BAB 111
METODE PENELITIAN

2.1 Tahap Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis sebaran kandungan merkuri
(Hg). Adapun alur pengerjaan penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut :

Mulai

Observasi

Pengumpulan
Data

[{x0

Primer - - Sekunder
Y

{ Pengambilan Sampel Air }

pada Lokasi Sampling yang r

Tekah Ditentukan
Studi Pustaka

Pengujian

Labolatorium

-l

|

»| Analisis Data |- ~

-l

Kesimpulan

-

Pelaporan

JRUN

-

Selesai

'

Gambar 3 Diagram Alir Metode Penelitian

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Desa Sangon, Kalirejo, Kulon Progo, Yogyakarta

untuk pembilan sampel dan analisis sampel dilaksankan di Laboratorium
Penelitian dan Pengujian Terpadu, Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta.
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Penelitian dimulai pada Juli 2020 sampai Desember 2020
dapat dilihat pada gambar berikut:

. Peta lokasi penelitian

0.000 50.000 100.000 150.000
g

s
“0.000

50.000 100.000

i

2 |Keterangan :

=~ Jaringan Sungai

PETA LOKASI PENELITIAN
TAMBANG EMAS KULON PROGO

PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN

PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Disusun Oleh :
M. RIFQI HIDAYAT
(16513146)
Dosen Pembimbing :

1. Lutfia Isna Ardhayanti, S.Si.M.Sc.
2. Nelly Marlina, ST,M.T.

Batas DAS

A 0 100 200  300M
e

SKALA |1:52.ooo

Gambar 4 Peta Batas Lokasi Penelitian

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini antara la
Botol sampel
Coolbox
Termometer
Alat tulis
Erlenmeyer 100 ml
Pipet ukur 5 ml
Karet hisap
Corong kaca
Kertas saring 0,45 pl
Labu ukur 10 ml
Labu ukur 100 ml
Botol vial
Mercury Analyzer

Bahan

—ART T Se@ho o0 o

m.
3.3.2

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara
a. Aquades

b. pH universal

c. Larutan standar merkuri (Hg)
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3.3.3 Analisis Data dan Pemetaan

Alat yang digunkan untuk analisis data dan pemetaan adalah sbegai
berikut :
Laptop
QGIS
ArcGIS
Microsoft Word
Microsoft Excel

®o0 o

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pada penelitian ini pengumpulan data terbagi menjadi dua, yakni primer dan
sekunder. Data primer merupakan data yang didapatkan melaulai terjun langsung
di lapangan seperti hasil wawancara dengan masyarakat di sekitar daerah
penelitian. Kemudian data sekunder merupakan data yang diperoleh dari refrensi
ilmiah seperi jurnal penelitian, buku dan instansi- instansi yang terkait dengan
penelitian.

Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan SNI
6989.57 Tahun 2008 tentang Metode Pengambilan Contoh air Permukaan,
dimana titik sampling ditentukan secara Purposive sampling, yakni mengambil
sampel dengan menentukan kriteria atau ciri khusus untuk mendukung penelitian,
kriteria khusus pada pengambilan sampel di penelitian ini adalah mengambil
sampel pada titik terdekat dengan sumber pencemar, hulu, tengah dan hilir aliran
sungai serta setiap pertemuan aliran sungai yang berbeda. Lokasi pengambilan
sampel/titik sampel dapat dilihat pada gambar berikut :

PETA LOKASI PENELITIAN
TAMBANG EMAS KULON PROGO
n PROGRAM

, P

uaveR
& Disusun Oleh :
M. RIFQI HIDAYAT
(16513146)
Dosen Pembimbing :
1. Lutfia Isna Ardhayanti, S.5i,M.Sc.
2. Nelly Marfina, ST,M.T.
g |Keterangan :

Titik Sampling
® Tambang
= Jaringan Sungai

Batas DAS
Alo 100 200  300M
SKALA [1:52.000

Gambar 5 Peta Lokasi Pengambilan Sampel

Adapun teknis pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan SNI 689.57
Tahun 2008 sebagai berikut :
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N

3.

4.
5

Menyiapkan botol yang akan digunkan untuk wadah sampel air.
Membilas botol menggunakan air sampel.

Memasukkan air sampel ke dalam botol dengan cara mencelupkan
botol sampel ke dalam aliran/genangan air.

Mengukur pH dan suhu kemudian catat

Menutup tutup botol sampel dan menuliskan label sampel.

3.5 Metode Analisis Data

3.5.1 Analisis Kandungan Merkuri (Hg)

Metode analisis logam berat yang digunakan adalah metode atomic
absorption spectrometry (AAS) sistem nyala yang sesuai dengan SNI 6989-84
tahun 2019 tentang cara uji kadar logam terlarut dan logam total secara metode
atomic absorption spectrometry (AAS). Sebelum sampel air permukaan di analisis
kandungan merkurinya menggunakan AAS, sampel dipreparasi terlebih dahulu.
Teknis preparasi sampel dapat dilihat pada gambar berikut:
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Ambil sampel
homogen dg labu
takar 100 mL

:

Saring dg
penyaring 0,45

Masukkan sampel
ke dalam botol vial

Timbang sampel
sebanyak 1 g

;

Gambar 6 Preparasi Sampel

Baca
menggunakan
Mercurry Analyzer

Sampel air sungai dan air rembesan dari masing-masing parameter yang
telah diketahui nilai absorbansi, kemudian diinterpolasikan ke dalam kurva
kalibrasi yang telah disiapkan, kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan
Peraturan Gubernur DIY Nomor 20 Tahun 2008 tentang Baku Mutu Air.
Selanjutnya dilakukan pemetaan kandungan merkuri (Hg) dengan menggunakan
software pendukung Geographic Information System (GIS). Setelah mengetahui
kandungan merkuri (Hg) setiap titik sampling dilakukan plotting berdasarkan
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tingkat konsentrasi merkuri (Hg) berdasarkan jumlah kandungannya. Agar dapat
mengetahui pola penyebaran merkuri (Hg) di lokasi penelitian.

3.5.2 Pemetaan Persebaran Logam Berat

Quantum Geographic Information System (QGIS) dan ArcGis adalah
software yang digunakan peneliti untuk melakukan pemetaan sebaran kandungan
merkuri (Hg) yang telah didapatkan dari hasil pengujian. Pemetaan persebaran
logam berat dalam penelitian ini menggunakan metode interpolasi Kkrigging.
Metode Krigging merupakan metode interpolasi yang dapat digolongkan dalam
interpolasi stochastic.Interpolasi stochastic menawarkan penilaian kesalahan
dengan nilai prediksi dengan mengasumsikan kesalahan acak. Asumsi dari model
ini adalah jarak dan orientasi antara sampel data menunjukkan korelasi spasial (
Fajri, 2016 ).

Metode interpolasi kriging digunakani karena kemampuannya untuk
mengkuantifikasi variansi dari nilai yang diestimasi sehingga tingkat presisi dari
hasil estimasi dapat diketahui. Metode Kriging tetap dapat digunakan meskipun
tidak ditemukan korelasi spasial antar data, selain itu metode ini dipilih
dikarenakan memiliki nilai RMSE (Root Mean Square Error) yang rendah,
dimana nilai tersebut merupakan akar kesalahan rata —rata yang digunakan untuk
mengevaluasi model regresi linear dengan mengukur tingkat akurasi hasil
perkiraan suatu model (Largueche, 2006).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

4.1 Kondisi Eksisting Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak di Desa Sangon, Kecamatan Kokap, Kabupaten
Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada Desa Sangon sendiri
masih terdapat dua pengolahan emas yang masih aktif, biasanya masyarakat lebih
banyak melakukan penambangan emas secara tradisonal, yakni masih
mengandalkan teknik ayakan, kemudian hasil yang didapatkan akan diolah oleh
masyarakat yang memiliki alat pengolahan emas dengan menggunakan metode
amalgamasi.

Proses kegiatan penambangan yang dilakukan secara tradisonal
menyebabkan terjadinya pencemaran merkuri di lingkungan, dimana untuk besar
kandungan konsentrasi merkuri pada lingkungan khususnya air sangat
dipengaruhi oleh musim. Pada penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan di
pengawal musim hujan, dikarenakan hal tersebut, masih ada beberapa titik
pengambilan sampel yang mengalami kekeringan.

4.2 Parameter Fisik

Parameter fisik diukur secara langsung di tempat lokasi pengambilan
sampel, parameter yang dimaksud seperti suhu dan pH, hal itu dilakukan untuk
mengetahui keadaan atau nilai dari suatu parameter sesuai dengan kondisinya di
alam tanpa merubah nilai itu sendiri. Hasil dari pengukuran parameter fisik di
lapangan ditunjukkan pada tabel 4.1

Tabel 2 Hasil pengukuran Paarameter Fisik

No | Kode Sampel Koordinat pH | Suhu
1 SC1 110,0681873-7,8176728 | 7 | 27
2 SC2 110,0706861-7,8264357 | 7 | 27
3 SC3 110,0669481-7,8314120 | 7 | 26
4 SC4 110,0628728-7,8344053 | 6 | 27
5 S5 110,0667248-7,8337842 | 7 | 27
6 SC 6 110,0653565-7,8383356 | 6 | 26
7 SC7 110,0659724-7,8423004 | 7 | 26
8 SC8 110,0560962-7,8397977 | 7 | 28
9 SC9 110,0565368-7,8463252 | 7 | 27
10 SC 10 110,0627270-7,8579227 | 7 | 26
11 SC 11 110,0424485-7,8654097 | 7 | 26
12 SC 12 110,0390491-7,8697492 | 6 | 27
13 SC 13 110,0823493-7,8205274 | 7 | 27
14 SC 14 110,0768381-7,8172430 | 7 | 27
15 SC 15 110,0817861-7,8153068 | 7 | 27
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|16 | SC16 | 110,0805305-7,8093594 | 7 | 27 |

Hasil pengukuran dari parameter suhu yang dilakukan secara langsung di
lapangan berkisar antara 26-28 °C, dimana nilai suhu terendah terletak pada kode
sampel SC.2, SC.3, SC.6, SC.7 dan SC.14 yakni sebesar 26°C, sedangkan untuk
nilai suhu tertinggi terletak pada kode sampel SC.4 yakni sebesar 28°C. Nilai suhu
air yang diukur biasanya dipengaruhi oleh waktu pengambilan sampel ataupun
kondisi lokasi tempat pengambilan sampel.

Nilai pH pada masing —masing titik berkisar antara 6-7, untuk nilai pH
terendah terdapat pada kode sampel SC.4, SC. 6 dan SC. 12 yakni sebesar 6,
rendahnya nilai pH pada titik tersebut dapat disebabkan karena dekatnya
pengambilan sampel dengan sumber pencemar. Banyaknya buangan yang berasal
dari industri- industri kimia, rumah tangga, dan bahan bakar fosil ke dalam
perairan dapat mempengaruhi nilai pH di dalamnya, seperti halnya pada penelitian
ini, karena kegiatan aktifitas pertambangan yang masih menggunakan merkuri
menyebabkan larutnya kandungan merkuri dalam badan air.

Nilai pH pada air dapat mempengaruhi toksisitas logam berat, apabila nilai
pH rendah atau terlalu asam dapat menyebabkan logam menjadi lebih terlarut
yang artinya bahwa dapat meningkatkan toksisitas logam berat pada air,
sedangakn jika nilai pH terlalu basa dapat membentuk amonium hidroksida yang
dapat membahayakan organisme (Palar, 1994). Selain itu, dengan nilai pH yang
normal kandungan atau kelarutan logam berat akan staabil dan berikatan dengan
anion yang menyebabkan terbentuknya kompleks organologam yang akan
mengendap ke dasar perairan.

Berdasarkan Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 20
Tahun 2008 Tentang Baku Mutu Air, nilai pH yang dibolehkan pada kelas II
sebesar 6-8,5, yang artinya kandungan pH pada titik sampel yang diambil masih
dalam batas wajar atau di bawah baku mutu.

4.3 Kandungan Merkuri (Hg) pada Air Sungai

Pengujian sampel dilakukan di Labolatorium Penelitian dan Pengujian
Terpadu Universitas Gadjah Mada sesuai dengan SNI. Berikut merupakan hasil
dari pengujian sampel dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 3 Hasil Pengukuran Merkuri (Hg) Terlarut

No Kode | Konsentrasi(ug/L)
1 SC1 <0,07
2 SC2 <0,07
3 SC3 <0,07
4 SC4 0,27
5 SC5 <0,07
6 SC6 0,25
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Hasil pengujian menunjukan besaran nilai kandungan merkuri pada
sampel berkisar antara <0,07 — 0,27 pg/L, untuk data yang memiliki nilai di
bawah 0,07 pug/L berarti sampel tersebut tidak dapat terbaca dikarenakan nilai dari
alat deteksi limit alat yang digunakan hanya dapat membaca nilai di atas 0,07
pg/L. Kandungan merkuri terbesar terdapat pada sampel SC.4 yang pengambilan
sampelnya dekat dengan area tambang yang masih aktif, sedangkan untuk
kandungan merkuri terendah terdapat pada lokasi yang berjarak cukup jauh
dengan area tambang yang masih aktif, seperti pada titik- titik yang ada di hulu
dan hilir sungai.

7 SC7 <0,07

8 SC8 <0,07

9 SC9 <0,07
10 SC10 0,16
11 SC11 <0,07
12 SC12 <0,07
13 SC13 <0,07
14 SC14 <0,07
15 SC15 <0,07
16 SC16 <0,07

2.5

N
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"
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u

o
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SC2
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SC4
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SC6

SC7
SC8
SC9
SC10

Kode Sampel
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== PerGub DIY No 20
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Gambar 7 Grafik Konsentrasi Merkuri

Berdasarakan Peraturan Gubernur DI'Y Nomer 20 Tahun 2008 tentang baku

mutu air permukaan, dimana dalam peraturan tersebut, baku mutu air permukaan
dibagi menjadi empat kelas berdasarkan peruntukannya, untuk hasil penelitian
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tentang kandungan merkuri pada air permukaan dibandingkan dengan baku mutu
kelas tiga yang peruntukannya dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan air
tawar, perternakan, air untuk mengairi tanaman, dan atau peruntukan lain yang
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut. Setelah
dibandingkan dengan baku mutu, hasil dari semua sampel dibawah standar baku
mutu yang sudah di tetapkan. Standar baku mutu yang sudah ditetapkan untuk
parameter merkuri kelas tiga sebesar 2 pg/L, meskipun pada semua sampel masih
dalam batas aman, tetapi dibeberapa titik sampel air sungai, masih memiliki
kandungan merkuri yang dapat dibaca oleh merkuri analis.

4.4 Persebaran Kandungan Merkuri Pada Lokasi Penelitian

4.4.1 Pemetaan Sebaran Kandungan Merkuri

Pemetaan sebaran kandungan konsentrasi merkuri pada penelitian ini
menggunakan metode interpolasi. Metode ini dilakukan untuk mendapatkan data
dengan memanfaatkan kumpulan dari beberapa data yang sudah ada, metode
interpolasi yang digunakan adalah kriging, metode interpolasi kriging adalah
estimasi stokastik yang mirip dengan metode Inverse Distance Weighted (IDW)
yang menggunakan kombinasi linear dari weighted untuk memperkirakan nilai
diantara sampel data pemetaan dibuat memakai software Quantum Geographic
Information System (GIS) dan Arcgis (Pranomo, 2008). Berikut adalah hasil
pemetaan penyebaran kandungan merkuri yang telah dilakukan :

PETA PENYEBARAN
KANDUNGAN MERKURI (HG)
TAMBANG EMAS KULONPROGO

SKALA

) 1:40.000
i — —

Keterangan
p+—— Sungal
g X  Area

™ o Tiik Sampling
Konsentrasi Merkuri (pg/L)
I 0035-0.11

[I 0.12- 0,47

[ o.18-0.21

I 022025

Sumber
1. ESRI ArcGis Imagery
2. Observasi Lapangan 2020

Disusun Oleh
M. Rifqi Hidayat

Dosen Pembimbing
1. Lutfia Isna Ardhayanti, S Si M.Sc
2 Nelly Marlina, ST M.T.

P PROGRAM STUDI TEKNIK LINGKUNGAN
fl FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

T
1030 1040

Gambar 8 Peta Penyebaran Kandungan Merkuri

Setelah dilakukan pemetaan menggunakan metode interpolasi kriging, maka
akan muncul perbedaan warna dari setiap area penelitian sesuai dengan
konsentrasi yang dimiliki, dimana penggunaan warna berfungsi untuk
mempermudah dalam membaca atau memahami peta dan yang paling adalah
untuk mempermudah membedakan area pada peta yang memiliki kandungan
konsentrasi merkuri paling rendah ataupun paling tinggi. Dari gambar 4.1 peta
penyebaran kandungan merkuri diklasifikasikan menjadi empat warna
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berdasrakan besar konsentrasi merkuri yang telah didapatkan, dapat dilihat bahwa
warna hijau tua pada peta sangat mendominasi di area penelitian, dimana pada
area yang berwarna hijau tua mengandung konsentrasi merkuri sebesar 0,035-
0,11 pg/L, kemudian untuk area yang berwarna hijau muda hanya ada di sekitar
titik SC.4, SC.6 dan SC 10, yang artinya bahwa pada area tersebut mengandung
konsentrasi merkuri sebesar 0,12- 0,17 pg/L, selanjutnya warna oranye memiliki
kandungan merkuri sebesar 0,18- 0,21 ug/L yang berada pada sekitar titik SC.4
dan SC.6. kandungan merkuri paling tinggi pada peta yaitu area yang berwarna
merah disekitar titik sampel SC.4 dan SC.6, kandungan merkuri yang didapatkan
sebesar 0,22- 0,25 pg/L.

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan, konsentrasi merkuri terbesar
pada air sungai terletak pada titik pengambilan sampel yang berada di sekitaran
tambang yang masih aktif, dimana dari enam tambang yang dicantumkan dalam
peta, hanya ada dua tambang yang masih aktif sampai sekarang, tambang tersebut
terletak diantara titik sampling SC.4 dan SC.8, meskipun demikian, peta
penyebaran kandungan konsentrasi merkuri di atas menunjukkan bahwa di semua
daerah penelitian kandungan merkuri yang didapatkan masih di bawah baku mutu
yang telah ditetapkan, hal tersebut dapat dikarenakan oleh beberapa faktor seperti,
kondisi atau keadaan lapangan saat mengambil sampel. Seperti paada titik SC10,
meskipun terletak pada daerah yang cukup jauh dari sumber pencemar, akan tetapi
nilai konsentrasi merkuri pada titik tersebut lebih tinggi daripada titik SC 7 yang
lebih dekat dengan daerah sumber pencemar, hal itu terjadi kemungkinan
dikarenakan kondisi pada saat pengambilan sampel, dimana pada saat itu sampel
yang diambil pada titik SC 7 lebih mengarah pada aliran sungai dari hulu daripada
aliran dari sumber pencemar dikarenkan sungai yang kering, sedangkan pada titik
SC 10 kemungkinan sumber sampel yang diambil berasal dari aliran hulu sungai
atau sumber pencemar.

Kondisi lapangan pada saat pengambilan sampel di beberapa area titik
sampling mengalami kekeringan, dimana sebelumnya masih jarang terjadinya
hujan, yang menyebabkan kemungkinan air sampel yang telah diambil untuk diuji
adalah kumpulan air hujan pada hari itu, sehingga dapat dikatakan bahwa
kemungkinan besar kandungan merkuri dari hasil pengolahan emas pada daerah
penelitian sangat rendah, faktor selanjutnya dapat dipengaruhi oleh sifat alaminya
merkuri atau logam berat, dimana logam berat merkuri mudah larut dan
mengubah kestabilan dari bentuk karbonat menjadi hidroksida yang membentuk
ikatan partikel pada perairan, kemudian mengendap membentuk lumpur, sehingga
kadar logam berat dalam sedimen lebih tinggi dibandingkan dalam air
dikarenakan pengendapan tersebut, sedangkan di dalam air lebih kecil karena
proses pengenceran dan pengaruh pola arus (Rochyatun et al., 2006). Kemudian
faktor terakhir adalah dikarenakan kandungan merkuri yang rendah pada sumber
pencemar yakni titik SC.4 diambil langsung dari bak penampung limbah,
sehingga karena hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa area titik sampling
yang jauh dari sumber pencemar akan memiliki kandungan yang lebih rendah.

4.4.2 Analisis Angka Risiko Paparan Kandungan Merkuri

Hasil penelitian menunjukkan kandungan merkuri yang terdapat pada

daerah penelitian masih dalam batas aman atau dibawah standar baku mutu yang
telah ditetapkan, meskipun demikian masyarakat harus tetap mewaspadai atau
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meminimalisir papaan dengan merkuri, agar mempermudah hal tersebut, perlu
diketahuinya besar risiko yang akan diterima.

Dalam mendapatkan nilai besaran risiko kandungan logam berat khususnya
merkuri, maka perlu diketahui atau menghitung nilai intake kontaminan, untuk
mendapatkanya dapat menggunakan rumus sebagai berikut (LaGrega, 2001):

I=CxCRxEFxED x1

BW AT

Keterangan:

I = Intake harian kronik(mg/kg/hari)

C = Rata —rata konsentrasi pemaparan pada periode tertentu (mg/l)

CR = Jumlah kontak media terkontaminasi tiap 1 unit waktu (1/hari
atau m®/hari)

ED = Nilai tinggal yang mewakili paparan tertinggi (tahun)

EF = Nilai tinggal yang mewakili paparan paling sering terjadi
(hari/tahun)

BW = Berat badan individu yang terpapar (kg)

AT = Periode waktu rata-rata pemaparan (hari)

Dari persamaan diatas dapat menunjjukan nilai besaran risiko dari
kontaminan merkuri pada daerah penelitian. Apabila nilai yang mempengaruhi
besarnya nilai intake risiko seperti rata —rata konsumsi air (CR), frekuensi
pemaparan (EF), durasi pemaparan (ED) dan juga berat badan setiap individu
(BW) diasumsikan semua dengan nilai yang sama pada setiap titk penelitian,
maka dappat disimpulkan bahwa daerah paling tinggi yang dapat menyebabkan
kanker terletak pada sekitar daerah titik sampling yang memiliki konsentrasi
merkuri paling tinggi yaitu pada titik sampling SC 4 dan SC 6, hal itu dikarenakan
semua nilai yang mempengaruhi nilai intake diasumsikan dengan nilai yang sama
pada setiap titik kecuali nilai konsentrasi yang disesuaikan dengan hasil penelitian
laboratorium.

4.5 Alternatif Pengolahan

Untuk menghilangkan atau mengurangi kandungan merkuri pada air dapat
dilakukan dengan cara koagulasi atau mengendapkan polutan dengan
memanfaatkan senyawa karbonat, fosfat dan sulfida. Dalam penelitian ini,
pengolahan yang tepat dengan konsentrasi yang rendah dan lebih mudah diakses
olen masyarakat adalah menggunakan adsorpsi karbon aktif, dimana proses
tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan filter karbon aktif granular.
Karbon aktif biasanya terbuat dari bahan baku yang mengandung karbon seperti
limbah kayu, arang, batok kelapa, batu bara atau senyawa karbon lainnya.

Ukuran partikel dan cara penggunaannya sangat mempengaruhi daya
adsorbsi karbon. Dari besar ukurannya karbon aktif dapat dibagi menjadi dua jenis
yakni karbon aktif bubuk dan karbon aktif butiran. Gaya tarik menraik antara
molekul karbon aktif dengan molekul adsorbate menyebabkan terkonsentrasinya
molekul —molekul adsorbate di dalam air ke permukaan karbon (Said ,2010).

Proses pengolahan menggunakan karbon aktif diawali dengan
menginjeksikan karbon aktif ke dalam air baku sebelum proses koagulasi,
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selanjutnya dikarenakan zat polutan yang ada di dalam air baku mengalami kontak
dan pencampuran, karbon aktif berperan dalam mengadsorbsi polutan tersebut,
kemudian proses adsorbsi dilakukan maka air baku selanjutnya masuk ke tahap
koagulasi, dimana tahap ini berfungsi untuk memisahkan air dengan kotoran
lainnya seperti lumpur. Untuk partikel-partikel yang belum dapat dipisahkan pada
saat proses koagulasi dapat dihilangkan dengan proses filtrasi.

Untuk cara pengaplikasian alternatif ini cukup sederhana,yakni dengan
membubuhkan karbon aktif ke dalam air yang sudah ada di dalam wadah khusus
seperti tangki atau lainnya dan dilengkapi dengan, atau dapat menyesuaikan
dengan peralatan yang ada seperti membuat grit chamber, atau
menggabungkannya pada saat proses koagulasi.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang pemetaan penyebaran kandungan konsentrasi
merkuri pada air sungai di pertambangan emas Desa Sangon, Kabupaten Kulon
Progo, Daeraj Istimewa Yogyakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Setelah dilakukan penelitian, didapatkan kandungan merkuri pada
sejumlah titik sampel yang telah ditentukan, meskipun beberapa sampel
tidak dapat terdeteksi atau nilai kandungan merkurinya di bawah limit
deteksi alat, dapat disimpulkan bahwa disekitar area aliran sungai
Cedam terdapat kandungan merkuri. Berdasarkan Peraturan Gubernur
DIY Nomer 20 Tahun 2008 tentang baku mutu air permukaan,
kandungan merkuri pada aliran sungai Desa Sangon masih dalam batas
aman, meskipun demiakian masayarakat harus tetap memperhatikan
limbah hasil pengolahan emas sebelum di buang ke lingkungan agar
dapat lebih meminimalisir pencemaran pada lingkungan.

2. Persebaran kandungan merkuri di daerah aliran sungai Desa Sangon
disebabkan oleh aktifitas pertambangan masyarakat, dimana semua
pengolahan emas yang masih aktif pada daerah tersebut masih
menggunakan teknik amalgamasi, yakni pengolahan menggunakan
merkuri, kemudian untuk konsentrasi merkuri tertinggi terletak pada
sekitar daerah pertambangan yang masih aktif, hal itu dibuktikan dengan
tidak terdeteksinya kandungan merkuri atau dibawah deteksi limit pada
titik sampling yang jauh dari pengolahan emas, selanjutnya dari hasil
penyebaran kandungan konsentrasi merkuri, area yang memiliki
konsentrasi tinggi hampir berdekatan dengan area titik sampling yang
memiliki nilai konsentrasi tinggi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, masih
terdapat banyak kekurangan baik dari segi penelitian maupun penulisan laporan.
Apabila ingin melakukan penelitian dengan topik yang sama, penulis
menyarankan agar penelitian dilakukan dengan memperkirakan musim yaitu
dengan memilih musim hujan pada saat melakukan penelitian, hal itu dikarenakan
apabila pada musim kemarau kemungkinan sungai mengalami kekeringan
sehingga dapat menghambat penelitian, akan tetapi apabila tetap ingin melakukan
penelitianpada musim kemarau sebaiknya sampel yang digunakan adalah sedimen
ataupun tanah. selain itu penulis menyarankan untuk titik sampling yang diambil
lebih banyak untuk mengoptimalkan hasil penelitian.
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LEMEAF. EEFJA EOMPILASI DATA RDE/5.10.2LEPT
LABOFRATORIUM DPENGUILAN Bl
“LPPT-UGMT 1
wams Sgmpel | AirSungs Mo Bepmyiizn
fods Sampsl | 20100100527 Tanzzal Direrd
Tanzadl 3 Qhtober 2020 Tanzzal Selesal 15 Olcrober 2020
it
o Buapean | 26 Felembahan. 63
A Jatnda L. 1. /7. 2MA-D1 [ 2
SD,Ratal RS
No | BHods Hg Baca (ngL) Hg Alhix (nzL) D
SClyl
1 |1 0,010 0,000
SClyl
2 0,010 0,000 = 0,07
SClyl
3 0,010 0,000
1 |sc2 0,010 0,000 = 0,07
3 |=c3 0,048 0,038 = 0,07
4 | =C4 0,278 0,268 0,27
3 | =cs 0,010 0,000 = 0,07
& | sCs 0,260 0,250 0,28
7 | =cT 0,010 0,000 = 0,07
i |=cE 0,010 0,000 = 0,07
o | 5CO 0,010 0,000 = 0,07
10 | sc1o 0,171 0,161 0,16
5C11
11 (g1 0,010 0,000
5C11
I 0,010 0,000 = 0,07
5C11
w3 0,010 0,000
12 | sC12 0,010 0,000 = 0,07
13 | 5Cl3 0,010 0,000 = 0,07
14 | 5C14 0,010 0,000 = 0,07
15 | 5Cl1s 0,010 0,000 = 0,07
16 | 5C16 0,010 0,000 = 0,07
17 | Elagks 0.01
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